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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

No Aspek yang diamati Keadaan  Keterangan  

1. Lingkungan fisik MI Miftahul Huda   

2. Lingkungan sosial MI Miftahul Huda   

3. Sarana dan prasarana    

4. Strategi Guru Mapel Al-Qur’an 

Hadist 

  

 

  



 

 

Lampiran 2  

PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan untuk Guru 

1. Apakah kegiatan hafalan mulai dari awal semester bu ? 

2. Apa saja bentuk strategi yang anda gunakan dalam meningkatkan  hafalan? 

3. Bagaimana bentuk kriteria setoran hafalan? 

4. Apakah setiap pertemuan ada setoran hafalan?  

5. Apakah pada hari H ada saja yang tidak setoran? 

6. Lalu bagaimana strategi yang anda gunakan untuk mendisiplinkan siswa terkait 

yang tidak setoran pada hari H? 

7. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan hafalan? 

8. Biasanya kan motivasi siswa dalam mengahafal kan naik turun ya bu, kadang 

semangat kadang males begitu, untuk mengantisipasi tersebut apa yang 

panjenengan lakukan? 

Pertanyaan untuk siswa 

1. Apakah di kelas IV semester awal sudah menghafal ayat atau hadis? 

2. Apakah di pertemuan pertama langsung disuruh hafalan? 

3. Apakah sampean suka hafalan? (jika suka alasannya apa), (Jika tidak  kenapa 

tetap mau menghafal.) 

4. Hadiah apa saja yang pernah anda teriama selama pembelajaran al-Qur’an 

hadis? 

5. Menghafal ayat al-Qur’an dan (matan) isi hadis apakah menurut sampean 

mudah? 

6. Sanksi apa biasanya yang harus diterima kalau tidak setoran tepat waktu? 

7. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal? 

8. Bagaimana sih caranya sampean menghafal supaya menghafalnya terasa 

gampang? 

 



 

 

 

Lampiran 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

A. Wawancara Kepala Sekolah 

Peneliti         : Lisa Nur Khofifah 

Kepala Sekolah      : Ibu Dra.Hj. Nurul Ummah. M.Pd.I 

 

Lisa  : Assalamu’alaikum…. Sebelunya saya mohon maaf karena 

telah menggangu waktu ibu….  

Ibu Nurul : Wa’alaikumsalam wr.wb… iya mb tidak apa-apa.. 

Lisa :begini ibu.. saya Mahasiswa dari Universitas Islam Tribakti 

ingin wawancara dengan ibu terkait penelitian saya yang 

berjudul Strategi Guru dalam Meningkatkan Hafalan Siswa 

Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas IV di MI. 

Miftahul Huda  

Ibu Nurul  : oh iya mb.. silahkan 

Lisa  : Apa tujuan ibu mendirikan pondok pesantren al- ma’ruf ? 

Ibu Nurul             : jadi awalnya disini sudah berdiri lembaga pendidikan, namun 

lembaga pendidikan non-formal seperti madrasah diniyah 

yang didirikan tokoh agama dan masyarakat, pada tanggal 5 

juanuari 1958 tokoh agama dan masyarakat melaksanakan  

musyawarah membahas madrasah formal, karena harapan 

tokoh masyarakat disini mbak selain mendapat ilmu agama 

santri juga mendapatkan ilmu umum. 

Lisa        : berapa jumlah siswa dimadrasah ini bu? 

Ibu Nurul             :dalam berkembangnya madrasah ini , mengalami pasang 

surut   mbak dari segi kualitas, terutama pada tahun 2009 

hanya berjumlah 80 siswa, setelah diadakan perbaikan sarana 

dan kualitas dari gurunya. Madrasah sedikit-demi sedikit 

kepercayaan masyarakat lebih tumbuh kembali, alhamdulilah 

sampai saat ini peserta didik di MI Miftahul Huda mecapai 

165 siswa. 

Lisa          : berapa jumlah guru di madrasah ini bu  ? 

Ibu Nurul         : jumlah guru disini ada 13  



 

 

Lisa  : sementara cukup itu dulu bu , saya mohon izin untuk lebih 

mendalam mengetahui isi dari madrasah ini 

Ibu Nurul               :iya mbak silahkan , semoga dilancarkan urusannya 

Lisa                      :amiin... matur nuwun bu 

 

B.  Guru Mapel Al-Qur’an Hadist  

Lisa    : Assalamu’alaikum…. Sebelunya saya mohon maaf karena 

telah menggangu waktu ibu….  

Ibu Shella          :  Wa’alaikumsalam wr.wb… iya mb tidak apa-apa.. 

Lisa : Begini ibu.. saya Mahasiswa dari Universitas Islam 

Tribakti   ingin wawancara dengan ibu terkait penelitian 

saya yang berjudul Strategi Guru dalam Meningkatkan 

Hafalan Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Kelas 

IV di MI. Miftahul Huda  

Ibu Shella         : Oh iya bu.. silahkan 

Lisa  : apakah kegiatan hafalan anak-anak kelas 4 mulai awal 

semester bu ? 

Ibu Shella            : emm.. jadi untuk kelas 4 sudah mulai hafalan mulai semester 

1, untuk strategi pertama saya meberikan motivasi dengan 

menjelaskan dulu materinya , dilanjutkan dengan membaca 

bersama-sama, lalu anak-anak menyalin materi dibuku tulis 

masing-masing , kemudian anak-anak membaca berulang kali 

sampai 3x , baru setelah itu penugasan untuk hafalan 

Lisa  : Apa saja bentuk strategi yang anda gunakan dalam   

meningkatkan hafalan anak” bu ? 

Ibu Shella   : Selain motivasi dengan menjelaskan dulu materinya , 

dilanjutkan dengan membaca bersama-sama, lalu anak-anak 

menyalin materi dibuku tulis masing-masing , kemudian 

anak-anak membaca berulang kali sampai 3x saya juga 

berikan reward nilai dengan kriteria nilai terbaik adalah siswa 

yang bisa menuntasakan hafalan 1 surah atau hadist beserta 

dengan artinya. Jadi nanti siswa diberi tahu terlebih dahulu 

bahwa yang meneyelesaikan hafalannya akan mendapatkan 

nilai baik, Tetapi sebenarnya kriteria penilain hanya untuk 

membedakan nilai satu siswa dengan yang lainnya, jadi harus 

ada pembedanya sama-sama hafal namun nilainya tidak sama, 

bisa jadi karena makhorijul hurufnya, atau tajwidnya, bisa 

juga kelancaran membacanya. 



 

 

Lisa   : Jadi bentuk setorannya setiap 1 surat atau hadist gitu bu ? 

Ibu Shella       : Iya bu  , tetapi kadang yang sulit hafal bisa nyicil per baris 

Lisa   : Apakah pada hari H ada saja yang tidak setoran? 

Ibu Shella : tentu ada bu, karna semua siswa ketuntasan berbeda 

Lalu bagaimana strategi yang anda gunakan untuk 

mendisiplinkan siswa terkait yang tidak setoran pada hari H 

Lisa             : Bagaimana ibu mengatasi / memotivasi anak-anak hingga 

semangat menghafal ? 

Bu shella         ; La itu tadi saya iming-imingi untuk yang sudah hafal rewardnya 

itu biasanya diberikan iming-iming dengan nilai, rewardnya 

biasanya nilai langsung atau mungkin di kegiatan-kegiatan dia 

itu mendapatkan prioritas misal diacara perpisahan dia saya 

tunjuk langsung untuk mempersembahkan sesuatu misal 

menyanyikan mars atau himne madrasah atau membaca puisi. 

jadi nilai itu kan tidak hanya sekedar nilai pengetahuan ya , 

sehingga nanti rewardnya pada nilaiketrampilan nilai sikap itu 

nanti lebih dari pada yang tidak, sama sama hafalnya, biasanya 

yang tidak hafal itu nilai sikapnya tidak bagus, biasanya gitu , 

jadi mempengaruhi. Kd dalam bidang ketrampilan itu adalah 

menghafal 

Untuk siswa yang tidak setor hafalan karena belum hafal atau 

terdapat alasan lain maka diberi sedikit-sedikit sanksi berupa 

menulis, kemudian diikuti dengan membacanya berulang- ulang 

sehingga dengan menulis berulang dan diikuti membaca 

berulang dia tidak menghafal tapi hafal dengan sendirinya 

selalu ada, jadi setiap waku setoran ada saja yang tidak setor 

dengan berbagai alasan misal malamnya tidak belajar akhirnya 

tidak menghafal 

Lisa               : adakah metode khusus yang digunakan bu ? 

Ibu Shella    : untuk penggunaan metode tidak ada sih bu, tapi siswa  

disarankan untuk menghafalnya satu ayat dulu, dibaca berulang-

ulang, terus baru setelah benar-benar hafal bisa dilanjutkan ke 

ayat berikutnya. Tetapi tetap diberi kebebasan sesuai 

kemampuannya masing-masing 

Lisa     : bagaimana pengaturan waktu saat proses pembejaran ? 

Ibu Shella   : untuk pas hari setoran ada pengaturan waktu tersendiri, jadi 

waktu 90 menit itu 15 menit pertama untuk pendahuluan seperti 

mempersiapkan siswa, ab.sen dan lain-lain itu, kemudian 15 

menit berikutnya untuk persiapan hafalan seperti mengulang 



 

 

hafalan supaya lebih fasih dan lancar, baru untuk 40 menit 

berikutnya untuk setoran dan 20 menit terakhir disini waktu 

untuk memberikan hukuman pada yang belum setor karena 

belum hafalan atau terdapat alasan lain yang tidak masuk akal 

serta memberikan penutup seperti ringkasan dan salam 

ya seperti guru-guru lainya yang menggunakan strategi umum. 

biasanya strategi digunakan untuk menuntaskan tarjet , jadi 

menuntaskan tarjet kompetensi yang harus dicapai oleh siswa 

jadi disetiap mata pelajaran, setiap bab itu salah satu 

kompetensinya adalah siswa mampu menghafal, menyalin, 

menghafal dan menterjemahkan sehingga secara umum paling 

tidak anak bisa menggapai melalui pernah hafalan 

Lisa    : apa saja faktor penghambatnya bu ? 

Ibu Shella   : salah satu faktor penghambatnya itu waktu yang tersedia, jadi 

durasi waktu dua jam dari mapel Al-Qur‟an Hadist itu kurang, 

sehingga kalau dibuat setoran itu harus ngantri, Selain itu yang 

menjadi hambatan siswa dalam meningkatkan materi adalah 

sering lupa. Jadi saat sudah setor didepan ditengah-tengah surat 

mereka lupa sehingga juga butuh waktu untuk menunggu 

ingatnya. Dari situ juga berpengaruh pada hilangnya waktu yang 

terbatas. Maka dari itu nanti nilai antara siswa yang satu dengan 

yang lainya berbeda. 

Kemudian dari latar belakang anak juga menjadi hambatan, yaitu 

latar belakang pribadi dan faktor lingkungan juga mempengaruhi 

misalnya lain misal dalam diri anak sendiri tidak ada keinginan 

menghafal kalau tidak diberi motivasi atau sedikit sanksi dari 

guru 

 

 

C. Wawancara Siswa  

Lisa   :Apakah di kelas IV semester awal sudah menghafal ayat atau 

hadis  

Putri  : belum ada hafalan bu kelas saya, tetapi hanya diberikan 

penjelasan dan tugas saja. Tugasnya menyalin materi dan 

membaca diulangi berkali-kali’’ 

     Lisa   :Apakah di pertemuan pertama langsung disuruh hafalan? 

    Anizam  :tidak langsung hafalan bu, jadi sama bu Shella dijelaskan dulu 

materinya, dibaca ayatnya, dan dijelaskan maksud ayat /hadist itu, 

dan manfaat menghafal. Jadi saya tertarik untuk menghafal. 



 

 

Lisa   :Apakah sampean suka hafalan? (jika suka alasannya apa), (Jika 

tidak  kenapa tetap mau menghafal.) 

Kafa   :em apa ya ? senengnya itu kalau hafalane lancar bu, karna nilai nya 

mesti bagus di rapot, jadi saya selalu berusaha 

Lisa    :Apa faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal? 

Afiqoh  :awalnya sulit menghafal tapi sama ibuk disemak terus setiap hari jadi 

tidak terasa juga lancar hafalanya bu 

Lisa   :Sanksi apa biasanya yang harus diterima kalau tidak setoran tepat waktu? 

Amira   : jadi kalau yang tidak hafal disuruh menulis dulu, kemudian membaca 

secara berulang terkadang sampai waktu pembelajaran selesai, intinya 

harus sampai hafal gitu bu  dan saya pernah diberi sanksi begitu karena 

waktu setoran saya belum hafal 

Lisa   :Menghafal ayat al-Qur’an dan (matan) isi hadis apakah menurut 

sampean mudah? 

Hafiz   : Jujur saya tidak suka hafalan bu, karena susah 

Lisa    :Bagaimana sih caranya sampean menghafal supaya menghafalnya 

terasa gampang? 

Fauzan  :  “em... nggak suka hafalan bu, karena susah mengingat bu. 

 

 

  



 

 

Lambiran 4 

DOKUMENTASI 

 

Kegiatan KBM 

 

 

 

Guru memotivasi siswa (kegiatan awal pembelajaran ) 

 



 

 

 

 

Wawancara bersama siswa kelas 4 MI Miftahul Huda 



 

 

 

 

Wawancara bersama siswa kelas 4 MI Miftahul Huda 



 

 

 

 

 

Wawancara bersama siswa kelas 4 MI Miftahul Huda 



 

 

 

 

 

Wawancara bersama siswa kelas 4 MI Miftahul Huda 

 



 

 

 

Wawancara bersama siswa kelas 4 MI Miftahul Huda 

  



 

 

 

 

 

Wawancara bersama Guru kelas 4 MI Miftahul Huda 

  



 

 

 

 

 

Wawancara bersama Bu Siti Badriyah  

 

Wawancara bersama kepala madrasah MI. Miftahul Huda  

 

 



 

 

 

 

Kegiatan menyimak hafalan teman sebaya  

 



 

 

 

 

Kegiatan pemberian punishment 



 

 

 

Kegiatan hafalan  

 

Foto bersama perwakilan guru MI.Miftahul Huda



 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 6 

Surat izin penelitian 

 



 

 

Lampiran 7 

Surat balasan penelitian 

  



 

 

Lampiran 7 

Surat izin meminta bimbingan  

  



 

 

Lampiran 8 

Nota Bimbingan  

  



 

 

Lampiran 9 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  10 

RIWAYAT HIDUP 
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